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 Abstract 

 This research was initiated due to the low level of students’ problem 
solving abilities at SMP Negeri 3 Mertoyudan. Learning was still 
teacher-centered and the learning media used were not interactive. The 
purpose of this study is to examine the effectiveness of the Brain Based 
Learning model assisted by LiveWorksheets based on Realistic 
Mathematics Education compared to conventional models and to 
examine the improvement in problem-solving ability after the 
implementation of the model. The study applied a quantitative approach 
through a quasi-experimental nonequivalent pretest-posttest control 
group design. The research subjects were selected using a cluster random 
sampling techniques, namely class 7B as the control class and class 7D 
as the experimental class. The data were collected through observation, 
interviews, tests, and documentation, with instruments such as 
observation forms, interview guides, and test. Data analysis was 
conducted using prerequisite tests (normality and homogeneity tests) 
and hypothesis testing: hypothesis 1 (independent sample t-test) and 
hypothesis 2 (paired sample t-test and N-Gain). The findings indicated 
that the Brain Based Learning model assisted by RME-based 
LiveWorksheets, proved to be more effective than the conventional model 

(𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,173 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,007) and contributed to the 

enhancement of students’ problem -solving abilities. 
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1. PENDAHULUAN 
Kemampuan individu dalam 

memanfaatkan pengetahuannya untuk 
menyelesaikan masalah dengan solusi yang 
tepat disebut kemampuan pemecahan 
masalah (Akuba dkk., 2020). Pemecahan 
masalah merupakan aspek utama dalam 
suatu pembelajaran matematika (Widdah & 
Setiawan, 2023). Kemampuan ini penting 
dan perlu dikuasai bagi peserta didik. 
Menurut Azhar, Saputra, dan Nurladin 
(2021), pemecahan masalah merupakan 
tahapan berpikir yang terstruktur dan 
berfungsi dalam menentukan penyelesaian 
atas suatu permasalahan. Pemecahan 
masalah adalah bagian penting dalam 
proses pembelajaran yang memungkinkan 
siswa memperoleh pengalaman dengan 
menggunakan pengetahuan serta 
keterampilan yang dimiliki untuk 
diimplementasikan pada pemecahan 
masalah yang dihadapi keseharian dan 
masalah yang tidak rutin (Davita & 
Pujiastuti, 2020). Dengan demikian, 
kemampuan pemecahan masalah 
merupakan suatu kemampuan individu 
dalam menyelesaikan suatu permasalahan 
melalui proses berpikir terstruktur untuk 
menemukan solusi yang tepat. 

Menurut Polya indikator 
pemecahan masalah (1973), yaitu: (1) 
memahami suatu masalah, (2) 
merencanakan penyelesaian, (3) 
melaksanakan rencana penyelesaian 
masalah, dan (4) pemeriksaan kembali. 
Hasil terkait kemampuan awal siswa dalam 
menyelesaikan permasalahan, dilakukan 
tes pada siswa kelas VII di SMP Negeri 3 
Mertoyudan. Berdasarkan kriteria yang 
dirujuk dari Fatmala, Sariningsih, dan 
Zanthy (2020) sebanyak 82,45% 
kemampuan pemecahan masalah siswa 
dikategorikan sangat rendah. Kebanyakan 
siswa terlihat kesulitan perihal menuliskan 
merencanakan strategi penyelesaian, siswa 
tidak menuliskan langkah atau strategi 
penyelesaian yang sistematis. Siswa 
langsung melaksanakan rencana 

penyelesaian, tetapi langkah 
perhitungannya salah. Disamping itu, siswa 
pun belum melakukan pengecekan atau 
peninjauan ulang atas jawabannya. 

Proses pembelajaran yang 
diterapkan di SMP Negeri 3 Mertoyudan 
masih menggunakan metode pembelajaran 
berpusat pada guru. Menurut Maemunah, 
Suryaningsih, dan Yunita (2019) 
pembelajaran yang didominasi oleh 
aktivitas guru dan minimnya partisipasi 
aktif dari siswa selama berlangsungnya 
proses pembelajaran dapat memicu 
rendahnya kemampuan pemecahan 
masalah pada siswa. Dalam mengatasi 
permasalahan tersebut, memerlukan suatu 
model di dalam pembelajaran yang mampu 
mengembangkan kemampuan dalam 
menyelesaikan permasalahan dan 
menjadikan siswa lebih aktif selama 
pembelajaran (Lucky & Julyanti, 2023). 

Model memiliki arti sebagai pola atau 

bentuk yang dijadikan dalam acuan 

pelaksanaan (Sulistio & Haryanti, 2022, 

h.1). Model pembelajaran merupakan 
acuan yang diterapkan oleh pendidik dalam 
merencanakan proses kegiatan belajar di 
kelas, mulai dari menyiapkan perangkat 
dalam pembelajaran, alat bantu, media, 
hingga alat evaluasi pembelajaran (Mirdad, 
2020). Salah satu jenis model yang 
berpotensi adalah adalah Brain Based 
Learning (BBL). 

Menurut Jensen dan McConchie ( 
2020), BBL merupakan suatu model yang 
disesuaikan dengan mekanisme otak yang 
disusun secara alami untuk belajar. 
Pembelajaran yang bersifat alami bagi otak 
merujuk pada cara guru dalam merancang 
pembelajaran supaya siswa dapat lebih 
kreatif dalam proses belajar dalam kelas 
(Aisya, 2020). Penelitian Juliantini, Jampel, 
dan Diputra (2020) juga menunjukkan 
bahwa BBL merupakan satu di antara 
model yang mendorong siswa 
mengoptimalkan kemampuan otak siswa 
dalam menyelesaikan permasalahan yang 
diperoleh. Melalui tujuh tahapan dalam 
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model BBL menurut Jensen (2000), terdiri 
dari fase pra-pemaparan, fase persiapan, 
fase inisiasi dan akuisisi, fase elaborasi, fase 
inkubasi dan memasukan ingatan, fase 
verifikasi dan pengecekan keyakinan, serta 
fase perayaan dan integrasi. Dalam tahapan 
pra-pemaparan, siswa diberikan gambaran 
umum atau ulasan tentang pembelajaran 
baru. Tahap persiapan bertujuan 
menciptkan rasa ingin tahu siswa dengan 
cara guru dapat menyampaikan tujuan dan 
penjelasan awal tentang materi. Tahap 
inisiasi dan akuisisi memberikan siswa 
pengalaman belajar yang konkret. 
Selanjutnya, pada tahap elaborasi, siswa 
memproses informasi secra lebih mendalam 
melalui kegiatan seperti diskusi. Tahap 
inkubasi dan memasukan ingatan, guru 
akan memberikan jeda atau waktu istirahat 
dan peninjauan materi kembali. Tahapan 
verifikasi dan pengecekan ulang, guru 
mengevaluasi pemahaman siswa melalui 
latihan soal. Terakhir, tahapan perayaan 
dan integrasi dilaksanakan dengan 
menyampaikan apresiasi pada siswa dan 
membimbing mereka menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari. 

Terdapat tiga rancangan strategis 
yang utama dalam pengimplementasian 
model BBL (Mufidah, 2014). Strategi 
pertama adalah membangun lingkungan 
belajar yang dapat merangsang 
kemampuan dalam berpikir siswa secara 
optimal. Strategi kedua adalah membangun 
suasana belajar yang menarik, sehingga 
siswa merasa senang saat mengikuti proses 
belajar. Strategi ketiga adalah menciptakan 
suasana dalam pembelajaran yang aktif dan 
penuh makna bagi siswa, atau yang dikenal 
dengan istilah active learning. 

Hasil dari wawancara guru juga 
menunjukkan bahwa selama pembelajaran 
matematika, media atau perangkat yang 
kerap digunakan adalah Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) cetak dan media 
presentasi digital. Namun, penggunaan 
media tersebut belum dapat dikatakan 
interaktif  karena hanya digunakan untuk 
menyampaikan materi. Dengan 
perkembangan teknologi, model BBL dapat 
dipadukan dengan media pembelajaran 

yang lebih interaktif, seperti LiveWorksheets. 
LiveWorksheets merupakan website interaktif 
yang dapat membuat LKPD cetak diubah 
menjadi LKPD berbasis online (Fitriana & 
Juwana, 2023). Keunggulan dari 
penggunaan LiveWorksheets, yaitu dapat 
memotivasi siswa, karena pengerjaannya 
dirancang seperti game dengan fitur 
menjodohkan, drag and drop, pilihan ganda, 
dan uraian singkat (Retno, 2022). 
LiveWorksheets sebagai media pembelajaran 
digital menyajikan aktivitas visual dan 
kinestetik yang mendukung cara kerja otak 
dalam menyerap informasi. Hal ini selaras 
dengan pendapat Maulida dan Rusnilawati 
(2020), LiveWorksheets memungkinkan 
adanya elemen audio-visual dalam lembar 
kerja, sehingga siswa dapat melihat, 
mendengar, membaca, dan langsung 
menjawab soal. Dengan fitur tersebut, 
LiveWorksheets selaras dengan model BBL 
dalam menciptakan pengalaman belajar 
yang menyenangkan dan merangsang 
aktivitas berpikir siswa.Maka dari itu, 
LiveWorksheets sangat cocok dipadukan 
dengan model BBL karena sejalan dengan 
strategi pembelajaran yang diterapkan 
yaitu membangun suasana pembelajaran 
yang menantang kemampuan berpikir 
siswa, menyenangkan, serta aktif dan 
bermakna (Juliantini dkk., 2020). 

Selain menerapkan model 
pembelajaran, pendekatan yang digunakan 
juga memengaruhi kesesuaian proses 
pembelajaran dengan tujuan yang ingin 
dicapai (Sasmi dkk., 2020). Realistic 
Mathematics Education (RME) merupakan 
pendekatan yang cocok dipadukan dalam 
model BBL. RME mengedepankan konteks 
nyata untuk mendorong siswa dalam 
memodelkan situasi matematika, 
memberikan kebebasan dalam menemukan 
gagasan, serta melaksanakan pembelajaran 
secara interaktif, seperti diskusi kelompok 
(Harahap, 2018). Dalam RME, konsep 
matematika dibangun dari permasalahan 
yang bersifat realistik, yakni permasalahan 
yang dapat dibayangkan dan dikaitkan 
pada kehidupan nyata yang kontekstual 
(Solihati dkk., 2023). Model BBL yang 
menekankan kegiatan belajar yang aktif, 
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menyenangkan, dan sesuai dengan cara 
kerja otak sangat selaras dengan 
pendekatan RME yang menghubungkan 
materi dengan konteks nyata siswa, 
sehingga keduanya sama-sama mendukung 
dalam mewujudkan pembelajaran 
matematika yang bermakna dan efektif 
(Margiani & Mustadi, 2023). Dengan 
demikian, penerapan model BBL 
berbantuan LiveWorksheets berbasis RME 
dapat mendorong pemahaman siswa 
terhadap topik pembelajaran yang 
diajarkan secara kontekstual. 
 Adapun dalam penyusunan 
LiveWorksheets juga mengacu pada 
karakteristik dari RME. Menurut 
Gravemeijer (1994, h. 114)karakteristik dari 
Realistic Mathematics Education (RME) 
adalah sebagai berikut. 
1. Phenomenological Exploration  

Fenomena digunakan sebagai 
permasalahan realistis yang menjadi titik 
awal dalam pembelajaran. Guru 
mengajarkan siswa untuk memahami 
dan mengorganisasikan fenomena 
tersebut untuk membangun pemahaman 
matematis. 

2. Bridging by Vertical Instruments  
Penggunaan model dan alat yang secara 
bertahap mengarahkan siswa dari 
pengalaman konkret menuju 
pemahaman abstrak. 

3. Student Contribution 
Mengutamakan peran siswa sebagai 
kontributor aktif dalam pembelajaran, di 
mana mereka membangun pemahaman 
sendiri. 

4. Interactivity 
Menekankan pentingnya negosiasi, 
intervensi, diskusi, kerja sama, dan 
evaluasi dalam pembelajaran 
matematika realistik. 

5. Intertwining  
Mengintegrasikan berbagai aspek 
pembelajaran sehingga saling berkaitan 
dalam proses pendidikan matematika. 

 Menurut Jusmawati, Satriawati, R, 
Rahman, dan Arsyad (2020) ada lima 
karakteristik dalam pendekatan RME, yakni 
memanfaatkan pengalaman nyata siswa, 
membuat realita ke dalam bentuk model 

matematisasi secara vertikal sebelum 
mencapai bentuk yang formal, mendorong 
keterlibatan aktif siswa, perlu adanya 
diskusi dan tanya jawab dalam 
mewujudkan pemahaman matematika 
siswa, mengaitkan berbagai konsep dan 
topik agar pembelajaran lebih holistik 
daripada parsial. Berdasarkan pandangan 
dari para ahli dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik RME yaitu mencakup 
penggunaan fenomena nyata sebagai titik 
awal pembelajaran, penerapan model dan 
alat untuk transisi dari pengalaman konkret 
ke pemahaman abstrak, peran aktif siswa 
sebagai kontributor dalam proses 
pembelajaran, pentingnya interaksi melalui 
diskusi dan kerja sama, serta integrasi 
berbagai konsep dan topik untuk 
menciptakan pemahaman yang holistik, 
dengan penekanan pada relevansi 
pengalaman sehari-hari siswa dalam 
pembelajaran matematika. 

Dengan mengacu pada 
permasalahan tersebut, dapat dirumuskan 
suatu permasalahan sebagai berikut. 
1. Apakah model Brain Based Learning 

berbantuan LiveWorksheets berbasis 
Realistic Mathematics Education (RME) 
lebih efektif dibandingkan pembelajaran 
dengan model konvensional terhadap 
kemampuan pemecahan masalah siswa? 

2. Bagaimana peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah pada siswa 
terhadap penerapan model pembelajaran 
Brain Based Learning berbantuan 
LiveWorksheets berbasis Realistic 
Mathematics Education (RME)? 

2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan dengan 

pendekatan kuantitatif berdesain quasi 
experimental berbentuk nonequivalent pretest-
posttest control group design. Populasi 
merupakan suatu area generalisasi yang 
meliputi subjek ataupun objek yang 
memiliki karakteristik serta kualitas 
tertentu sesuai dengan kebutuhan 
penelitian untuk diamati dan djadikan 
dasar untuk penarikan kesimpulan 
(Sugiyono, 2013). Adapun populasi 
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penelitian ini mencakup seluruh peserta 
didik kelas VII SMP Negeri 3 Mertoyudan 
tahun ajaran 2024/2025 yang terbagi dalam 
enam kelas. Dari populasi tersebut, diambil 
sampel dua kelas, yakni kelas VII B 
berperan menjadi kelas kontrol dan kelas 
VII D berperan menjadi kelas eksperimen. 
Teknik dalam penentuan sampel penelitian, 
yakni cluster random sampling. 

Variabel bebas yang digunakan 
merujuk pada model pembelajaran Brain 
Based Learning. Sementara itu, variabel 
terikat yang akan diteliti, yakni 
kemampuan pemecahan masalah siswa. 
Instrumen penelitian ini, meliputi lembar 
observasi, pedoman wawancara, dan soal. 
Teknik dalam mengumpulkan data 
penelitian ini dengan observasi, 
wawancara, soal tes, serta dokumentasi. 
Teknik dalam menganalisis data dilakukan 
dalam dua tahap, yakni analisis pada data 
awal dan akhir. Dalam penganalisisan data 
awal terdiri atas uji normalitas, 
homogenitas, dan keseimbangan rata-rata 
yang diperoleh melalui pretest. Sementara 
itu, dalam penganalisisan data akhir terdiri 
dari uji prasyarat yaitu uji normalitas dan 
uji homogenitas, uji hipotesis 1 (uji t) dan uji 
hipotesis 2 (uji paired sample t-test dan N-
Gain). 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 
Hasil analisis data pretest dilakukan 

guna mengetahui apakah kemampuan 
pemecahan masalah seimbang atau tidak. 
Sebelum itu, data pretest terlebih dahulu diuji 
normalitas dan homogenitasnya. Dalam 
pengujian normalitas ini, data kelas 
eksperimen memperoleh 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,0901 <

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,1766, maka terima 𝐻0, sedangkan 
data kelas kontrol diperoleh 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

0,1600 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,1614, maka terima  𝐻0. 
Hasil ini mengindikasi bahwa baik data 
pretest dari kedua kelas bersifat normal. 
Selanjutnya, uji homogenitas pada kedua 

kelas menghasilkan 𝑋   ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 1,2452 <

𝑋   𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 3,8414 sehingga terima Ho  artinya 

data pretest kedua kelas bersifat homogen. 
Adapun langkah berikutnya, yaitu 
melakukan uji keseimbangan rata-rata guna 

menentukan perbedaan rata-rata di dua kelas 
tersebut. Hasil uji diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,993 <

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,008 , maka terima Ho  atau tidak 
terdapat perbedaan pada rata-rata 
kemampuan pemecahan masalah siswa di 
dua kelas tersebut. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa kondisi awal dari 
dua kelas tersebut, memiliki kemampuan 
awal dalam menyelesaikan suatu  
permasalahan yang relatif seimbang. Dengan 
demikian, perlakuan yang berbeda yang 
akan diberikan pada masing-masing kelas 
dapat diuji efektivitasnya secara adil dan 
objektif. 

Setelah kelas eksperimen dan kontrol 
diberi perlakuan, maka kedua kelas 
diberikan posttest. Selanjutnya, data posttest 
dianalisis. Adapun tahapan yang dilakukan 
dalam analisis ini, yakni uji prasyarat dan 
hipotesis. Pada uji prasyarat mencakup uji 
normalitas dan homogenitas. Uji normalitas 
menunjukkan data kelas eksperimen 
𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,1497 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,1614, maka 

terima 𝐻0, sedangkan  data kelas kontrol 
𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,1139 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,1726, maka 

terima 𝐻0. Uji homogenitas data posttest 

kedua kelas diperoleh 𝑋   ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 0,0295 <

𝑋   𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 3,8414 sehingga Ho  diterima. 

Artinya data posttest kedua kelas bersifat 
normal dan homogen. 

Lanjut, dilaksanakan uji hipotesis 1 
guna menganalisis keefektifan model BBL 
berbantuan LiveWorksheets berbasis RME dan 
model pembelajaran konvensional dalam 
meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah siswa. Perhitungan dilakukan 
dengan uji t dengan menetapkan tingkat 
signifikansi 𝛼 sebesar 0,05. Hasil perhitungan 
menghasilkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,173 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

2,007, maka tolak 𝐻0 yang berarti terdapat 
perbedaan pada rata-rata antara kemampuan 
pemecahan masalah siswa di kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol. Dengan 
begitu, model BBL berbantuan LiveWorksheets 
berbasis Realistic Mathematics Education 
terbukti lebih efektif dibanding dengan 
model konvensional dalam meningkatkan 
kemampuan siswa menyelesaikan masalah. 
Temuan ini sejalan dengan hasil riset 
Haryanto dan Rahmawati (2019) bahwa 
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model BBL lebih berpengaruh dibanding 
model konvensional terhadap peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah. 

Hasil tes kemampuan pemecahan 
masalah di kelas eksperimen yang diajar 
menggunakan model BBL dengan bantuan 
LiveWorksheets berbasis RME lebih baik 
dibanding hasil tes kelas kontrol yang diajar 
dengan menerapkan model konvensional. 
Hal ini disebabkan penerapan model BBL 
dalam pembelajaran kelas eksperimen yang 
memanfaatkan LiveWorksheets berbasis RME 
dapat mendorong siswa mengembangkan 
kemampuan pemecahan masalah. Model 
tersebut diterapkan dengan tujuh tahapan 
yang dirancang sejalan dengan cara kerja 
otak dan pendekatan realistik dalam 
pembelajaran matematika. Efektivitas model 
ini juga tidak terlepas dari sintaks dalam 
model BBL yang dirancang untuk 
mengoptimalkan cara kerja alami otak dalam 
menerima, mengolah, dan menyimpan 
informasi. Tahap pertama adalah pra 
pemaparan. Guru menyampaikan gambaran 
awal mengenai materi yang akan dipelajari 
dan menyajikan peta konsep sebagai 
pengantar. Melalui kegiatan ini, otak siswa 
diberikan rangsangan awal, sehingga siswa 
dapat memahami arah pembelajaran dan 
mulai membangun koneksi awal dengan 
materi.  

Tahap kedua adalah persiapan. Guru 
mengaitkan materi dengan konteks nyata, 
seperti memperlihatkan tiga pas foto dengan 
ukuran 2 × 3, 3 × 4, dan 4 × 6. Guru 
mengajak siswa mengamati dan 
menunjukkan bahwa meski ukurannya 
berbeda, bentuk wajah dan posisi tetap, serta 
sisi dan sudut yang bersesuaian juga 
sebanding pada pas foto tersebut. Melalui 
konteks ini, memudahkan siswa dalam 
memahami makna kesebangunan secara 
konkret atau nyata. Selain itu, guru juga 
menjelaskan lebih lanjut terkait materi 
kesebangunan. Dalam tahapan ini, siswa 
mulai mengidentifikasi dan memahami 
informasi dan konteks dari masalah yang 
akan diselesaikan. Tahap ketiga adalah 
inisiasi dan akuisisi. Dalam tahapan ini, siswa 
dibagi dalam beberapa kelompok dan guru 
memberi arahan penggunaan LiveWorksheets. 

Tahap keempat adalah elaborasi. 
Tahapan di mana otak akan terlibat aktif 
dalam pengolahan informasi secara 
mendalam. Setiap kelompok berdiskusi 
dalam menyelesaikan permasalahan 
menggunakan LiveWorksheets berbasis RME. 
Pada tahap ini, siswa mulai mengembangkan 
kemampuan pemecahan masalah, melalui 
memahami permasalahan, menyusun 
langkah-langkah penyelesaian masalah dan 
mulai melaksanakan penyelesaian dengan 
strategi bersama kelompoknya. Kemudian, 
perwakilan dari beberapa kelompok, yaitu 
sekitar satu atau dua kelompok, 
memaparkan hasil pekerjaan mereka dengan 
menunjukkan jawaban dari permasalahan 
yang ada pada LiveWorksheets di hadapan 
kelompok lain. Guru memberi peluang bagi 
kelompok lain untuk bertanya atau 
berpendapat. Selain itu, kelompok lain juga 
dapat memeriksa kembali hasil 
penyelesaiannya. Hal ini selaras dengan 
pernyataan Haryanto & Rahmawati (2019) 
bahwa sintaks dalam model BBL,yaitu 
elaborasi dapat mempengaruhi kemampuan 
pemecahan masalah siswa dengan 
memberikan lembar kerja siswa yang 
memuat soal kemampuan pemecahan 
masalah. Berikut contoh aktivitas siswa 
ketika diskusi kelompok di kelas eksperimen 
yang termuat pada Gambar 1. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Tahap kelima adalah inkubasi dan 

memasukan ingatan. Guru memberikan 
waktu istirahat bagi siswa dengan 
melakukan ice breaking. Dilanjutkan dengan 
memperkuat pemahaman materi dengan 
memberikan soal yang lebih sederhana. 
Kegiatan ini sejalan dengan prinsip 
pengolahan memori jangka panjang, di mana 
otak memerlukan waktu jeda (istirahat) 

Gambar 1. Suasana Diskusi di Kelas 
Eksperimen 
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untuk menyatukan informasi yang diperoleh 
dengan pengetahuan yang telah dimilikinya 
agar mudah dipahami dan diingat. Tahap 
keenam adalah verifikasi dan pengecekan 
keyakinan. Guru memberikan soal yang lebih 
sulit guna mengevaluasi sejauh mana tingkat 
pemahaman siswa pada materi 
kesebangunan yang sudah dipelajari. Dalam 
tahapan ini, kemampuan pemecahan 
masalah siswa secara individu juga mulai 
diasah, mulai dari memahami permasalahan, 
merancang strategi penyelesaian, 
melaksanakan rencana penyelesaian, hingga 
melakukan pengecekan ulang terhadap hasil 
yang diperoleh. Tahap ketujuh, adalah 
perayaan dan integrasi. Guru memberikan 
apresiasi atas keaktifan dan kerja sama siswa 
selama kegiatan pembelajaran, seperti 
memberikan pujian secara lisan dan 
membagikan hadiah kepada kelompok atau 
individu yang menunjukkan partisipasi aktif. 
Siswa juga diberikan bimbingan agar dapat 
menyimpulkan kembali materi yang telah 
mereka pelajari. Dengan demikian, 
penerapan sintaks model BBL berbantuan 
LiveWorksheets berbasis RME tidak hanya 
selaras dengan cara kerja alami otak, tetapi 
juga secara langsung terkait dengan indikator 
kemampuan pemecahan masalah, yakni 
memahami masalah, merencanakan strategi, 
melaksanakan rencana penyelesaian, dan 
memeriksa kembali. 

Sementara itu, kelas kontrol yang 
melaksanakan pembelajaran dengan model 
konvensional, siswa tampak lebih pasif 
karena sekadar mendengar penjelasan materi 
dari guru. Guru berperan sebagai pusat 
selama proses belajar-mengajar, 
menyampaikan konsep materi dan contoh 
soal tanpa melibatkan siswa secara aktif. 
Selanjutnya, guru memberikan latihan soal, 
sehingga siswa hanya aktif ketika diberikan 
kesempatan untuk menjelaskan hasil 
pekerjaan mereka di depan kelas. 
Berdasarkan penemuan di lapangan 
diketahui siswa kurang aktif pada proses 
pembelajaran karena dominasi peran guru. 
Hal ini sejalan dengan Lestari dan Ristontowi 
(2021) bahwa pada pembelajaran 
konvensional, peran guru lebih dominan 
daripada siswa. 

Selain itu, hasil posttest kelas 
eksperimen menghasilkan rata-rata sebesar 
68,31, sementara kelas kontrol menghasilkan 
rata-rata 58,48. Hasil tersebut 
mengindikasikan adanya perbedaan pada 
hasil tes kemampuan dalam pemecahan 
masalah antara dua kelas tersebut. Siswa 
yang mengikuti pembelajaran menggunakan 
model BBL menunjukkan perkembangan 
kemampuan pemecahan masalah lebih baik, 
terutama dengan bantuan LiveWorksheets 
berbasis RME sebagai media pembelajaran 
yang mempermudah pemahaman materi. 
Hal ini selaras dengan pendapat Solihati dkk. 
(2023), bahwa penggunaan E-LKPD dengan 
memanfaatkan situs liveworksheet berbasis 
RME efektif dalam meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah. 

Adapun keefektifan model BBL juga 
karena penggunaan LiveWorksheets yang 
berisi aktivitas pemecahan masalah dan 
latihan soal yang memuat permasalahan 
secara realistik, yakni permasalahan yang 
dapat dibayangkan dan dikaitkan pada 
kehidupan nyata, seperti menentukan pigura 
yang sebangun dengan foto atau 
menentukan tinggi tiang bendera dengan 
membandingkan tinggi bendera dan 
bayangannya. Hal ini sejalan dengan 
karakteristik dari RME yang menekankan 
fenomena nyata sebagai titik awal 
pembelajaran. LiveWorksheets yang disusun 
juga terdapat beberapa gambar terkait 
masalah kesebangunan yang digunakan 
sebagai transisi dari pengalaman konkret ke 
pemahaman abstrak. Siswa juga dapat 
mengamati bentuk yang sebangun dan 
mengisi perbandingan sisi-sisi bangun datar, 
sehingga membangun pemahaman secara 
bertahap dari pengamatan visual ke konsep 
kesebangunan tersebut. Selain itu, 
penggunaan LiveWorksheets berbasis RME 
juga memungkinkan siswa untuk aktif 
berkonstribusi saat berdiskusi kelompok 
sehingga mereka mampu mengembangkan 
pemahaman terkait syarat dari 
kesebangunan melalui masalah yang ada. 
Berikut salah satu E-LKPD yang digunakan 
dalam penelitian dapat dilihat pada Gambar 
2.  
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Model BBL menunjukan tingkat 

keberhasilan yang lebih tinggi daripada 
model konvensional karena model ini dapat 
mendukung siswa untuk berpartisipasi aktif 
saat proses berpikir dalam pemecahan 
masalah. Aktivitas berpikir tersebut terlihat 
saat siswa berdiskusi kelompok untuk 
menyelesaikan permasalahan dengan 
bantuan LiveWorksheets dan latihan soal 
pemecahan masalah yang bersifat realistik. 
Melalui aktivitas tersebut siswa lebih 
memahami langkah-langkah yang perlu 
dilalui dalam memecahkan masalah dan 
meningkatkan keaktifan siswa. Sementara 
itu, model konvensional sering kali kurang 
memberikan ruang bagi siswa agar berperan 
aktif, sehingga mereka menjadi kurang 
antusias dan kesulitan memahami materi.  

Uji hipotesis 2 dilakukan untuk 
menganalisis peningkatan atau penurunan 
kemampuan pemecahan masalah siswa di 
kedua kelas tersebut sebelum dan setelah 
diberi perlakuan. Pengujian paired sample t-
test bertujuan guna menganalisis adanya 
peningkatan atau tidak dengan mentapkan 

tingkat signifikansi sebesar 𝛼 = 0,05. Hasil uji 
kelas eksperimen memperoleh  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

8,3964 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,714, maka tolak 𝐻0 yang 
berarti terdapat peningkatan pada 
kemampuan pemecahan masalah siswa yang 
diajar menggunakan model BBL berbantuan 
LiveWorksheets berbasis RME. Temuan ini 
selaras dengan riset Nurjanah dan Jusniani 
(2020) menyatakan penerapan model BBL 
berpengaruh pada peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah siswa. Adapun hasil uji 
kelas kontrol memperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 7,0171 >

 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,711, maka tolak 𝐻0 artinya 
terdapat peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah. Penelitian  Insani, 
Setiani, dan Imswatama (2023) juga 
mendukung temuan ini, yang menyatakan 
bahwa model konvensional mampu 
meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah pada siswa, karena terdapat  
tahapan pembelajaran pada model 
konvensional yang dapat menunjang siswa 
meningkatkan kemampuan dalam 
memecahkan suatu masalah. Beberapa 
tahapan tersebut, yakni kegiatan menyajikan 
informasi yang membantu siswa memahami 
konteks permasalahan, mengecek 
pemahaman dan memberikan umpan balik 
sebagai tahapan yang memastikan siswa 
memahami langkah penyelesaian, serta 
memberikan kesempatan lanjutan agar siswa 
terbiasa menyelesaikan soal secara mandiri. 

Peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah yang menggunakan model BBL 
berbantuan LiveWorksheets berbasis RME 
dapat dilihat berdasarkan empat indikator 
kemampuan pemecahan masalah. Pertama, 
indikator memahami masalah, siswa di kelas 
tersebut mampu mengidentifikasi informasi 
yang diketahui dan ditanyakan dengan tepat. 
Hal ini terjadi karena pada tahapan pra 
pemaparan dan persiapan dalam BBL 
membantu siswa mengaktifkan pengetahuan 
awal terkait kesebangunan melalui stimulus 
atau pertanyaan pemantik yang dikaitkan 
dengan pengalaman sehari-hari. Kemudian, 
melalui aktivitas pemecahan masalah pada 
LiveWorksheets berbasis RME yang disajikan 
dalam bentuk visualisasi menarik yang 
memudahkan siswa dalam mengidentifikasi 
unsur-unsur yang penting dalam soal seperti 

Gambar 2. LiveWorksheets Berbasis RME 
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menyajikan gambar terkait foto dan pigura 
beserta ukurannya. Kedua, indikator 
menyusun rencana penyelesaian. Indikator 
tersebut dapat ditingkatkan melalui model 
BBL saat di tahap elaborasi yang 
memungkinkan siswa untuk berdiskusi dan 
merumuskan langkah penyelesaian 
berdasarkan konsep kesebangunan yang 
telah dipahami. Fitur pada media 
LiveWorksheets seperti isian singkat, single 
choice atau pilihan tunggal, juga membantu 
siswa dalam menyusun rencana yang logis 
dan sesuai prosedur. Hal ini disebabkan 
penyajian dalam penyelesaian soal pada 
media tersebut tersusun secara sistematis 
sehingga siswa lebih mudah dalam 
menentukan rencana penyelesaian. Selain itu, 
dengan LiveWorksheets akan membantu siswa 
dalam menyusun strategi dari permasalahan 
nyata menuju model matematika yang 
relevan. Ketiga, indikator melaksanakan 
rencana penyelesaian. Kemampuan siswa 
dapat meningkat pada indikator tersebut, 
karena pada tahap elaborasi siswa juga diberi 
kesempatan dalam menyelesaikan 
permasalahan bersifat realistik dengan 
menggunakan bantuan media LiveWorksheets 
melalui kerja kelompok. Keempat, indikator 
memeriksa kembali hasil penyelesaian. 
Melalui penggunaan LiveWorksheets berbasis 
RME juga memberikan kesempatan siswa 
untuk mengetahui tahapan yang harus 
dilakukan saat mengecek solusi dari 
permasalahan dengan bantuan fitur yang ada 
seperti isian singkat. 

Setelah itu, dilakukan pengujian N-
Gain guna menentukan peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah setelah 
mendapatkan perlakuan. Rangkuman hasil 
uji N-Gain sebagai berikut. 

Tabel 1. Hasil Pengujian N-Gain 

Kelas N-Gain Score Kategori 

Eksperimen  0,5269 Sedang 

Kontrol  0,3820 Sedang 

 
 Hasil dari uji N-Gain di kedua kelas 
berkategori sedang, tetapi nilai N-Gain 
kelas ekperimen lebih besar dibanding kelas 
kontrol. Adanya perbedaan pada 

peningkatan kemampuan siswa 
diakibatkan oleh perlakuan yang tidak 
sama antara kedua kelas, di mana model 
pembelajaran yang diterapkan berbeda. 
Implementasi model konvensional hanya 
berfokus pada guru dan berlangsung satu 
arah, sedangkan pemebelajaran dengan 
model BBL berlangsung dua arah dengan 
mengikutsertakan siswa untuk 
berpartispasi aktif selama pembelajaran. 
Model pembelajaran BBL menekankan 
pada kegiatan berdiskusi pada tahapan 
elaborasi untuk mendorong peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah. Selain 
itu, penggunaan media pembelajaran, 
seperti LiveWorksheets berbasis RME juga 
membantu siswa menyelesaikan langkah 
demi langkah yang diberikan secara detail 
yang memudahkan siswa dalam 
mempelajari dan memahami cara mencari 
solusi dari permasalahan secara realistik, 
seperti perbandingan foto dan pigura 
ataupun menentukan tinggi tiang bendera 
dengan konsep kesebangunan. Kombinasi 
ini tidak hanya mendorong siswa untuk 
memahami masalah secara menyeluruh, 
tetapi juga membimbing mereka dalam 
menyusun rencana penyelesaian secara 
runtut, melaksanakan strategi pemecahan, 
hingga memeriksa kembali hasil 
penyelesaian. Diskusi kelompok dan 
pemanfaatan LiveWorksheets pada tahap 
elaborasi membantu siswa dalam 
memahami permasalahan melalui 
fenomena nyata yang disajikan berkaitan 
dengan materi kesebangunan. Siswa juga 
mampu merencanakan dan melaksanakan 
rencana penyelesaian serta memeriksa 
kembali penyelesaian dengan penggunaan 
fitur interaktif yang terdapat pada 
LiveWorksheets. Selain itu, siswa juga dapat 
menerima feedback secara langsung 
terhadap hasil penyelesaian setelah 

mengumpulkan jawabannya. Berikut 

contoh sampel jawaban posttest, diambil 

dari kedua kelas. 
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Gambar 1. Jawaban Posttest Siswa Kelas 

Eksperimen 

 
Gambar 2. Jawaban Posttest Siswa Kelas 

Kontrol 

Berdasarkan hasil pengerjaan dan 
perhitungan penyelesaian soal, kelas 
eksperimen lebih baik dibanding dengan 
jawaban siswa di kelas kontrol. Pada kelas 
kontrol rata-rata siswa tidak melakukan 
pemeriksaan kembali, sehingga hasil 
perhitungan keliru. Kemampuan siswa 
kelas eksperimen dalam menyusun langkah 
penyelesaian runtut dan melakukan 
pemeriksaan kembali menunjukkan bahwa 
mereka tidak hanya memahami cara 
menghitung, tetapi memahami proses 
dalam menyelesaikan masalah. Hal ini 
sependapat dengan Dewi, Hartawan, dan 
Astawa (2019) bahwa pentingnya membuat 
siswa memahami jika belajar tidak hanya 
berfokus pada pencapaian akhir, tetapi 
dalam tahapan yang dilaluinya.  
 Kegiatan belajar di kelas eksperimen 
menggunakan media pembelajaran, yaitu 
LiveWorksheets yang digunakan sebagai 
media bantu untuk siswa dalam 
menyelesaikan permasalahan. Media 
pembelajaran interaktif seperti 
LiveWorksheets juga mmemberikan peluang 
bagi siswa untuk belajar mandiri, karena 
penyajian soal pemecahan masalah disusun 
secara sistematis dan menarik. Di sisi lain, 
siswa di kelas kontrol saat mengerjakan soal 
terlihat kesulitan dan membutuhkan 
bimbingan dari guru agar dapat 
menyelesaikan soal tersebut. Adapun 

intensitas latihan soal pada pembelajaran 
model konvensional lebih sedikit daripada 
model BBL sehingga siswa di kelas 
eksperimen terbiasa menyelesaikan soal 
kesebangunan yang dikaitkan dengan 
konteks nyata. Hal ini menyebabkan 
adanya perbedaan hasil peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah di dua 
kelas tersebut. 
 Dengan merujuk pada uraian 
tersebut, ditarik kesimpulan kolaborasi 
antara model BBL berbantuan 
LiveWorksheets berbasis RME dapat 
menciptakan lingkungan pembelajaran 
berpusat pada siswa, memperdalam 
pemahaman siswa terhadap masalah yang 
diperoleh. Hal ini secara langsung 
berdampak terhadap peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah, baik dari 
segi memahami masalah, menyusun dan 
melaksanakan rencana penyelesaian, 
hingga memeriksa kembali solusi yang 
diperoleh.  Maka dari itu, model  BBL 
berbantuan LiveWorksheets berbasis RME 
yang diterapkan di kelas eksperimen 
memberikan dampak pada peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah siswa. 

4. SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  

Merujuk pada hasil penelitian terkait 
efektivitas model Brain Based Learning 
Berbantuan LiveWorksheets berbasis Realistic 
Mathematics Education didapatkan suatu 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Model Brain Based Learning berbantuan 

LiveWorksheets berbasis Realistic 
Mathematics Education (RME) terbukti 
lebih efektif dibanding model 
konvensional dalam meningkatkan 
kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan masalah. 

2. Penerapan model BBL berbantuan 
LiveWorksheets berbasis RME mampu 
meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah pada siswa dengan kategori 
peningkatan sedang dan nilai N-Gain 
yang lebih tinggi daripada model 
konvensional. 

Saran  
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1. Model Brain Based Learning berbantuan 
LiveWorksheets berbasis Realistic 
Mathematics Education (RME) dapat 
diaplikasikan sebagai solusi 
pembelajaran guna mengembangkan 
kemampuan pemecahan masalah 
siswa. 

2. Siswa perlu dibiasakan untuk belajar 
secara berkelompok agar dapat lebih 
aktif dalam membangun pengetahuan 
mereka sendiri yang diakhiri dengan 
diskusi dan saling membandingkan 
jawaban guna memperkuat 
pemahaman materi, khususnya dalam 
menyelesaikan masalah matematika 
yang realistik. 

3. Dalam penelitian selanjutnya, dapat 
memanfaatkan model BBL guna 
mendorong kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan 
dengan menggunakan media 
pembelajaran yang lebih bervariasi 
sehingga dapat berdampak pada 
kemampuan pemecahan masalah 
siswa agar lebih baik. 
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